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Abstrak: Konsumsi garam yang terus meningkat tidak sebanding dengan pertambahan lahan 
produksi garam. Pemetaan tambak garam selama ini dilakukan pada skala kecil hingga 
menengah, sehingga akurasinya tidak terlalu baik. Penelitian ini bertujuan untuk  menganalisis 
perubahan luas lahan garam pada skala besar yang ada di Kabupaten Rembang selama 
periode 2005-2015. Sumber data yang digunakan adalah Citra Satelit Resolusi Sangat Tinggi 
(CSRST) yang sudah terortorektifikasi serta data sekunder. Luas lahan garam dihitung melalui 
interpretasi visual dan deteksi manual. Penggunaan data CSRST dengan metode interpretasi 
visual dan deteksi manual memiliki keunggulan dalam hal akurasi geometrik dibandingkan 
dengan penggunaan citra berskala menengah dengan metode otomatisasi. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa luas lahan garam di Kabupaten Rembang bertambah selama periode 
2005-2015. Pertambahan paling besar terjadi pada periode 2005-2011, yaitu bertambah 
sebesar 546,255 ha atau sebesar 32%. Penambahan luas pada periode 2011-2015 tidak terlalu 
signifikan, yaitu sebesar 198,45 ha (11,46%). Pertambahan luas lahan garam diperkirakan 
masih akan terjadi dalam beberapa tahun mendatang, namun nilainya tidak akan signifikan 
karena pemanfaatan lahan di sebagian besar pesisir Kabupaten Rembang sudah optimal. 
Perluasan tambak garam memungkinkan dilakukan dengan cara mengonversi sawah yang 
ada di pesisir Kabupaten Rembang. Kajian perbandingan terhadap nilai ekonomi sawah dan 
tambak garam harus dilakukan sebelum dilakukan konversi lahan sawah menjadi tambak 
garam. 
Kata Kunci: luas lahan garam; pendekatan spasial; perubahan penggunaan lahan; tambak 
garam,  
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Abstract: The increase in salt consumption is not proportional to the growth of salt 
production land. So far, the mapping of salt ponds has been carried out on a small to medium 
scale, so the accuracy is not too good. This study aimed to analyze changes in large-scale salt 
ponds in Rembang Regency during the period of 2005-2015. The data source used is a Very 
High-Resolution Satellite Image (CSRST) which has been corrected and other secondary data. 
Salt area was calculated through visual interpretation and manual detection. CSRST data 
usage by visual interpretation methods and manual detection had advantages in terms of 
geometric accuracy compared with the use of medium-sized image of automation methods. 
The analysis showed that the area of salt land in Rembang Regency increased during 2005-
2015. The biggest increase occurred in 2005-2011, which increased by 546,255 ha or by 32%. 
The increase in area during 2011-2015 was not significant by 198.45 ha (11.46%). Area 
expansion was expected to occur in the next few years, but it was not expected to be 
significant because of the optimal land use in the most of Rembang already. Expansion of salt 
ponds remained possible by converting the existing rice fields on the coast of Rembang 
Regency. However, a comparative study of the economic value of rice fields and salt ponds 
must be carried out before converting the paddy fields to salt ponds. 
Keywords: land use change; salt field area; salt pond; spatial approach 
Pendahuluan  
Lahan garam memiliki banyak manfaat bagi kehidupan manusia, yaitu sebagai salah 
satu suplai bahan makanan dan industri, siklus nutrisi, filter kontaminan, penyimpanan 
sedimen dan pengendalian banjir (Sun et al., 2018). Kebutuhan garam di Indonesia semakin 
meningkat dari tahun ke tahun. Berdasarkan data yang dirilis oleh Asosiasi Industri 
Pengguna Garam Indonesia (AIPGI) (2018), kebutuhan garam industri diperkirakan 
mencapai 3,7 juta ton (Gambar 1). Angka tersebut jauh di atas produksi garam nasional 
yang ada pada kisaran 916,9 ribu ton. Kekurangan jumlah pasokan garam menyebabkan 
pemerintah harus melakukan impor garam dari luar negeri (Berutu et al., 2014). Kebijakan 
impor banyak ditentang masyarakat, mengingat Indonesia merupakan negara maritim 




Sumber: Asosiasi Industri Pengguna Garam Indonesia (AIPGI), 2018 
 
Gambar 1. Kebutuhan Garam untuk Industri di Indonesia Tahun 2018 
 
Pengelolaan garam di Indonesia harus dilakukan secara baik sehingga segala potensi 
yang ada dapat dimanfaatkan secara maksimal. Salah satu upaya untuk perencanaan 
pengelolaan lahan garam adalah melakukan pemetaan kondisi eksisting dan potensi lahan 
garam. Berdasarkan analisis data spasial, masyarakat maupun pemerintah dapat 
mengidentifikasi (1) luas lahan garam eksisting; (2) luas lahan potensial; (3) teknik 
pengelolaan lahan garam; serta (4) manajemen risiko tambak garam dengan tepat.  
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Salah satu daerah yang memiliki potensi garam yang cukup tinggi adalah Kabupaten 
Rembang di Jawa Tengah. Produksi garam di Kabupaten Rembang merupakan yang 
terbesar ke-2 di Provinsi Jawa Tengah setelah Kabupaten Pati (Jaya et al., 2016). Merujuk 
pada Saputro (2011), luas lahan garam di Kabupaten Rembang mencapai 1.731,22 ha. 
Lahan garam paling luas terdapat di Kecamatan Kaliori, sedangkan paling sempit di 
Kecamatan Sluke. Berdasarkan data yang dirilis Kementerian Kelautan dan Perikanan 
(2015), luas lahan garam di Kabupaten Rembang tahun 2015 adalah 1.568,65 ha dengan 
produksi sebesar 139,29 ton/musim. 
Perhitungan luas lahan garam dapat dilakukan dengan empat metode yaitu 
pengukuran terestris, interpretasi data citra satelit/foto udara, otomatisasi dan kombinasi. 
Cara terbaik adalah dengan survei terestris, namun membutuhkan biaya besar dan waktu 
yang lama. Metode otomatisasi memiliki keunggulan dalam hal kecepatan analisis, namun 
pada beberapa kasus pemetaan skala besar, kualitas visual yang dihasilkan tidak terlalu 
baik. Cara yang paling mudah adalah interpretasi visual dan deteksi manual. Cara ini 
membutuhkan waktu yang lama, namun memiliki kenampakan visual paling baik 
dibandingkan metode lainnya, sehingga cocok digunakan untuk pemetaan skala besar. 
Penelitian terkait pemetaan tambak garam telah dilakukan oleh beberapa peneliti 
terdahulu. Darvishzadeh et al. (2019) mengkaji perubahan vegetasi dan lahan garam secara 
temporal dengan menggunakan data Sentinel-2 Level 1C. Hasil analisis memiliki ketelitian 
menengah karena data yang digunakan memiliki resolusi 60 meter. Campbell and Wang 
(2020) menggunakan citra Landsat 7 dan Landsat 8 untuk monitoring lahan garam di 
kepesisiran pantai Atlantik. Ketelitian yang dihasilkan lebih baik karena resolusi Landsat 
yang digunakan lebih tinggi daripada Sentinel-2 Level 1C, namun masih belum cukup baik 
untuk digunakan sebagai dasar perencanaan pada level kota/kabupaten. Syam (2018) serta 
Wiyanto and Sulistiorini (2018) menggunakan citra Google Earth untuk pemetaan lahan 
garam. Citra Google Earth memiliki keunggulan dalam hal visual, namun memiliki 
kelemahan dalam ketelitian geometrik. Analisis lahan garam pada skala besar menarik 
untuk dikaji mengingat masih sedikit peneliti yang memanfaatkan data CSRST 
terortorektifikasi.  
Kajian terkait perubahan lahan garam menarik untuk dikaji, terutama pada kelas 
pemetaan skala besar yang masih jarang dilakukan oleh peneliti terdahulu. Data CSRST 
terortorektifikasi dapat diolah sehingga menghasilkan peta lahan garam skala besar yang 
memiliki ketelitian geometrik yang lebih baik dan dapat dipertanggungjawabkan. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk  menganalisis perubahan luas lahan garam pada skala besar 





Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Rembang, Jawa Tengah (Gambar 2). Secara 
administratif, Kabupaten Rembang berbatasan dengan Laut Jawa dan diapit oleh tiga 
kabupaten, yaitu Kabupaten Blora, Pati dan Tuban. Berdasarkan data yang dirilis oleh 
Badan Pusat Statistik (BPS) di tahun 2017, Kabupaten Rembang memiliki luas 101.408 ha 
(BPS Kabupaten Rembang, 2017). Kawasan pesisir Kabupaten Rembang didominasi oleh 
lahan garam, hutan, mangrove, permukiman dan lahan pertanian (Kusyuniadi, 2018; 
Maulana et al., 2016a; Purnomo et al., 2015; Roziqin, 2018). Mata pencaharian utama 
masyarakat di wilayah pesisir Kabupaten Rembang adalah petani, nelayan, peternak dan 
petani garam. Pertanian garam di Kabupaten Rembang terdapat di Kecamatan Kaliori, 
Rembang, Lasem dan Sluke (Andriyani et al., 2013). Kecamatan Kaliori merupakan pusat 
lahan garam di Kabupaten Rembang, sedangkan lahan garam paling sempit terdapat di 
Kecamatan Sluke. 
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Gambar 2. Lokasi Penelitian 
 
Kabupaten Rembang memiliki morfologi pesisir yang datar dengan panjang pantai 
berkisar 63,5 km, sehingga berpotensi untuk dimanfaatkan sabagai lahan garam (Kismartini 
& Yusuf, 2015; Maulana et al., 2016b). Kabupaten Rembang terdiri dari setidaknya tiga 
formasi geologi, yaitu: (1) Endapan Aluvium (Qa); (2) Batuan Gunungapi Lasem (Qvl); dan 
(3) Formasi Mundu (Tmpm) (Kadar & Sudijono, 1993). Penelitian yang dilakukan Wulan et 
al (2016) menunjukkan bahwa wilayah pesisir Kabupaten Rembang terdiri dari tiga 
bentukan asal proses, yaitu: (1) bentukan asal marin; (2) bentukan asal fluvial; dan (3) 
bentukan asal vulkanik. Bentukan asal marin dan fluvial membentang di sepanjang pesisir 
Kabupaten Rembang mulai dari Kecamatan Kaliori di sisi paling barat hingga Kecamatan 
Sarang di sisi paling timur. Bentuk lahan marin dan fluvial berpotensi untuk dimanfaatkan 
sebagai lahan garam. 
Data dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah citra satelit resolusi sangat 
tinggi (CSRST) tahun 2015 yang bersumber dari Badan Informasi Geospasial (2015). Data 
CSRST diolah (ortorektifikasi) agar dapat digunakan sebagai dasar pemetaan yang sesuai 
dengan standar ketelitian yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Proses ortorektifikasi 
diawali dengan melakukan rekonstruksi maupun menggabungkan potongan-potongan (tile) 
data citra (assembling tiles). Proses selanjutnya adalah proses penajaman citra 
(pansharpening) sehingga diperoleh resolusi 0.5 m. Pricking dilakukan untuk memasukkan 
titik hasil Ground Control Point (GCP) ke dalam citra sehingga terkoreksi secara geometrik. 
Proses selanjutnya adalah mozaik dan dilakukan orto generate. Akurasi hasil ortorektifikasi 
CSRST dicek dengan menggunakan titik Independent Control Point (ICP) dengan jumlah 
titik minimal 12. Hasil akhir uji akurasi menunjukkan bahwa hasil ortorektifikasi masuk 
dalam ketelitian Kelas 3 sesuai dengan Peraturan Kepala Badan Informasi Geospasial 
Nomor 15 Tahun 2014 tentang Pedoman Teknis Ketelitian Peta Dasar (Badan Informasi 
Geospasial, 2014) 
Metode yang digunakan untuk mengidentifikasi kenampakan lahan garam di 
Kabupaten Rembang adalah dengan interpretasi visual dan deteksi manual. Interpretasi 
foto udara dilakukan dengan menggunakan beberapa kunci intrepretasi foto udara yang 
meliputi rona atau warna, ukuran, bentuk, tekstur, pola dan asosiasi (Maulana et al., 2016c; 
Maulana & Wulan, 2015). Data CSRST dengan resolusi sangat tinggi memungkinkan 
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interpreter untuk melihat dengan jelas luas tambak dan batas ataupun pematang tambak. 
Berdasarkan interpretasi CSRST dapat dihasilkan persil-persil tambak garam dengan skala 
1:5.000 (minus data hipsografi).  
Data hasil luas lahan garam selanjutnya diintegrasikan dengan data produktivitas 
garam di Kabupaten Rembang yang dipublikasikan oleh KKP. Berdasarkan data KKP di 
tahun 2015, produktivitas lahan garam rata-rata di Kabupaten Rembang adalah 139,29 
ton/ha/musim. Nilai tersebut masih relevan karena akuisisi data dasar yang digunakan 
untuk penelitian ini adalah tahun 2015. 
 
 
Hasil dan Pembahasan 
Perubahan penggunaan lahan merupakan fenomena alam yang tidak dapat dihindari. 
Perubahan penggunaan lahan dapat diakibatkan oleh dua faktor utama, yaitu faktor alam 
dan antropogenik. Faktor alam yang menyebabkan perubahan luas kawasan pesisir adalah 
abrasi dan sedimentasi (Maulana et al. 2016a; Wulan et al. 2016). Dewasa ini, perubahan 
penggunaan lahan di kawasan pesisir berlangsung dengan cepat terkait perubahan iklim 
dan pertumbuhan ekonomi secara global. Kabupaten Rembang sebagai salah satu 
Kabupaten di Indonesia yang memiliki kawasan pesisir juga mengalami perubahan 
penggunaan lahan.  
Luas lahan garam di pesisir Kabupaten Rembang terus berubah dari waktu ke waktu. 
Secara umum, keberadaan lahan garam di pesisir pantai dipengaruhi oleh beberapa hal 
seperti topografi lokal, salinitas air laut, jenis tanah, banjir, tingkat sedimentasi, insolasi, 
kecepatan angin, kelembapan, ekosistem lingkungan, dan aktivitas manusia (Isacch et al., 
2006; Silvestri et al., 2005). Kabupaten Rembang tersusun atas dua bentuk lahan utama, 
yaitu fluvial dan marin sehingga dinamika perubahan penggunaan lahan garam di pesisir 
Kabupaten Rembang berlangsung dengan cepat. Salah satu faktor yang memengaruhinya 
adalah terjadinya gelombang tinggi (Arini et al., 2014; Hanan et al., 2015). 
Berdasarkan Pemerintah Daerah Kabupaten Rembang (2010), luas lahan garam di 
Kabupaten Rembang pada tahun 2005 adalah 1.184,965 ha. Luas lahan paling besar 
terdapat di Kecamatan Kaliori dengan luas 536,84 ha, sedangkan lahan garam paling 
sempit di Kecamatan Sluke dengan luas 21,42 ha. Kecamatan Kaliori sudah menjadi 
lumbung garam Kabupaten Rembang sejak lama. Kecamatan Kaliori memiliki lereng datar 
dengan tingkat kemiringan lereng 0-2% sehingga memudahkan untuk melakukan 
pengolahan garam. Kecamatan Kaliori juga tidak memiliki barier, sehingga sirkulasi angin 
berlangsung dengan baik. Insolasi yang yang baik juga menjadi faktor penting sehingga 
pertanian garam di Kecamatan Kaliori tumbuh dengan pesat. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Saputro (2011) menunjukkan bahwa luas lahan 
garam di Kabupaten Rembang adalah 1.731,22 ha. Perubahan luas lahan garam secara 
signifikan dalam kurun waktu 2005 hingga 2011. Setiyarso et al. (2016) juga 
mengemukakan bahwa terjadi perubahan signifikan dari sawah menjadi lahan garam di 
pesisir Kabupaten Rembang. Salah satu latar belakang konversi lahan tersebut adalah 
sawah memiliki kerentanan yang tinggi terhadap gelombang pasang di pesisir utara Jawa. 
Petani tambak memiliki kerentanan lebih rendah daripada petani sawah saat terjadi 
gelombang karena masih bisa bertahan saat terjadi gelombang tinggi dengan mengubah 
lahan garamnya menjadi budidaya perikanan seperti udang. 
Penambahan luas lahan garam pada periode 2005 hingga 2011 mencapai 546,255 ha 
atau sebesar 32%. Penambahan luas lahan garam paling signifikan terjadi di Kecamatan 
Kaliori. Luas lahan garam di Kecamatan Kaliori di tahun 2005 adalah 536,84 ha dan pada 
tahun 2011 luas lahan garam di Kecamatan Kaliori mencapai 1.006,49 ha. Penambahan 
luas lahan garam di Kecamatan Kaliori mencapai 481,98 ha. Perluasan lahan garam di 
Kecamatan Rembang, Lasem, Sarang dan Sluke juga terjadi, namun nilainya tidak 
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signifikan. Perubahan luas garam di empat kecamatan tersebut paling besar terdapat di 
Kecamatan Lasem dengan luas perubahan lahan berada pada kisaran 38,42 ha atau sekitar 
2,22%. Salah satu faktor yang membuat pertumbuhan luas lahan garam di Kabupaten 
Rembang, khususnya di Kecamatan Kaliori terjadi dengan cepat adalah karena akses jalan 
dari dan menuju lahan garam cukup baik. Hal tersebut memudahkan petani garam untuk 
memasarkan hasil produksi garam. Aksesibilitas yang baik juga membuat ongkos produksi 
dapat ditekan sehingga keuntungan yang didapat lebih besar. 
Interpretasi visual dan deteksi manual dilakukan untuk memperbaharui data luas 
lahan garam di Kabupaten Rembang. Data yang digunakan merupakan CSRST tahun 2015. 
Perekaman data CSRST dilakukan di musim kemarau sehingga proses pengolahan garam 
terlihat jelas pada citra. Kenampakan yang paling jelas pada lahan garam di Kabupaten 
















Gambar 3. Kenampakan Lahan Garam di Kabupaten Rembang 
 
Rona lahan garam terlihat putih cerah karena pengolahan garam sedang berlangsung. 
Lahan garam biasanya berbentuk kubistik (persegi ataupun persegi panjang) dan beberapa 
terdapat bentuk trapesium yang menyesuaikan dengan aliran sungai di sekitar lahan garam. 
Beberapa lahan garam berasosiasi dengan sawah dengan bentuk yang sama (kubistik), 
namun dapat dibedakan dengan mudah mengingat rona lahan garam berwarna putih cerah, 
sedangkan lahan persawahan biasanya berwarna hijau cerah. Pola lahan garam juga cukup 
mudah diamati dari citra karena memiliki pola yang jelas, yaitu memiliki bentuk dan rona 
yang sama dan memiliki banyak perulangan. Asosiasi lahan garam biasanya berdampingan 
dengan kolam peminihan dengan rona hijau tua maupun hijau pucat. Tekstur lahan garam 
cenderung lebih kasar dibanding tambak udang dan tambak ikan. 
Hasil interpretasi menunjukkan luas lahan garam di Kabupaten Rembang di tahun 
2015 adalah 1.929,67 ha (Gambar 4). Kecamatan Kaliori merupakan wilayah dengan lahan 
garam paling luas, yaitu 1.102,53 ha, disusul oleh Kecamatan Lasem dengan luas lahan 
garam berkisar 449,97 ha. Kecamatan dengan luas lahan garam paling sempit terdapat di 
Kecamatan Sluke dengan luas 26,91 ha. Terdapat beberapa program pemerintah yang 
mendukung Kecamatan Kaliori untuk bertahan selama beberapa periode sebagai daerah 
dengan luas dan produktivitas garam tertinggi di Kabupaten Rembang. Penelitian yang 
dilakukan Amanda and Buchori (2015) menunjukkan bahwa tingkat keberdayaan 
masyarakat penerima bantuan pemerintah terhadap petani garam cukup tinggi. Hal 
tersebut dibuktikan dengan tingginya tingkat partisipasi, kemampuan, kemandirian, dan 
keberlanjutan pertanian garam. 
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Gambar 4. Sebaran Lahan Garam di Kabupaten Rembang 
 
Konsistensi kenaikan luas lahan garam terjadi merata di Kaliori, Sluke, Lasem, 
Rembang dan Sarang. Hal tersebut menunjukkan bahwa bidang pertanian garam masih 
diminati masyarakat pesisir Rembang. Terjadi kenaikan luas lahan garam sebesar 198,45 ha 
(11,46%) dibanding tahun 2011. Nilai perkembangan luas lahan garam dalam empat tahun 
tersebut tidak terlalu signifikan dibandingkan periode 2005-2011. Terdapat 44 titik lahan 
garam baru yang tersebar di seluruh wilayah Kabupaten Rembang. Penambahan lahan 
garam paling besar terjadi di Kecamatan Kaliori dengan penambahan sebesar 96,04 ha, 
disusul dengan Kecamatan Rembang dengan luas 52,27 ha. Wilayah yang cenderung 
stagnan adalah lahan garam di Kecamatan Sarang, dengan penambahan luas lahan garam 
sebesar 0,60 ha. Secara keseluruhan luas lahan garam di tiga periode terakhir dapat dilihat 
pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Luas Perubahan Penggunaan Lahan Garam dari Tahun 2005-2015 
No. Kecamatan 
Luas (Ha) 
2005 2011 2015 
1 Kaliori 524,51 1.006,49 1.102,53 
2 Rembang 246,37 264,75 317,02 
3 Lasem             364,35 402,77 449,97 
4 Sarang          28,32 32,64 33,24 
5 Sluke          21,42 24,57 26,91 
 
Tren perubahan penggunaan lahan di pesisir Kabupaten Rembang menunjukkan 
bahwa luasan lahan garam terus bertambah dalam beberapa tahun terakhir (Gambar 5). 
Penambahan lebih besar terjadi dalam kurun 2005 hingga 2011, sedangkan pada periode 
2011 hingga 2015 terjadi penambahan namun nilainya tidak terlalu signifikan dikarenakan 
berkurangnya stok lahan potensial untuk tambak garam. Berdasarkan hasil interpretasi, 
sebenarnya terdapat beberapa bekas lahan garam di 2011 yang berubah fungsi menjadi 
sawah, permukiman, jalan, maupun saluran irigasi. Perubahan tersebut diakibatkan oleh 
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beberapa faktor antropogenik, khususnya kebutuhan masyarakat sekitar tambak garam 




Gambar 5. Tren Perubahan Luas Lahan Garam di Kabupaten Rembang 
 
Perubahan penggunaan lahan di pesisir Kabupaten Rembang sangat wajar terjadi 
mengingat dinamika di kawasan pesisir yang cukup rumit. Terdapat proses abrasi-akresi 
serta sedimentasi di pesisir Kabupaten Rembang (Maulana et al. 2016a). Beberapa lahan 
garam yang ada di 2011 hilang di tahun 2015 akibat abrasi dan terdapat penambahan lahan 
garam baru di tempat lain akibat proses akresi. Berdasarkan pengamatan visual pada 
CSRST penambahan lahan garam masih mungkin terjadi karena terdapat beberapa wilayah 
yang potensial untuk dijadikan lahan garam, namun nilainya tidak akan sebesar periode 
2005-2011. Hal tersebut dipengaruhi oleh lahan terbuka di pesisir Kabupaten Rembang 
sudah mulai habis dan telah dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat. Penambahan 
lahan garam ke arah selatan sebenarnya masih mungkin dilakukan, namun harus 
mengonversi sawah masyarakat. Perlu kajian mendalam sebelum konversi lahan sawah ke 
lahan garam, untuk menentukan nilai ekonomi potensial dan dampak terhadap lingkungan. 
Konversi lahan garam menjadi permukiman juga masih memungkinkan dilakukan di 
Kecamatan Rembang karena berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) 
Kabupaten Rembang, lahan garam di Kecamatan Rembang seharusnya difungsikan untuk 




Citra satelit dapat dimanfaatkan untuk mengidentifikasi sebaran lahan garam dari 
waktu ke waktu. Hasil kajian ini menunjukkan pertambahan luas lahan garam di Kabupaten 
Rembang  dari 2005 hingga 2015. Pertambahan luas lahan terjadi konstan meskipun 
grafiknya cenderung melambat. Pertumbuhan lahan garam di setiap tahun menunjukkan 
bahwa eksistensi industri garam masih menjadi salah satu primadona masyarakat pesisir 
Rembang. Di sisi lain, gempuran impor garam turut mengancam eksistensi petani garam, 
khususnya di Kabupaten Rembang. Hal ini disebabkan skala produksinya masih rumahan 
dan peralatannya juga masih belum mumpuni untuk dikembangkan menjadi industri besar. 
Penelitian ini berimplikasi pada optimalisasi pemanfaatan lahan garam dan 
perencanaan wilayah pesisir yang lebih terperinci. Pengembangan kawasan lahan garam 
yang telah dikaji dapat memberikan gambaran tentang bagaimana perubahan bentuk dan 
luasan lahan garam di pesisir Kabupaten Rembang pada masa mendatang. Integrasi data 
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spasial dan data statistik dapat dilakukan dengan menggunakan data spasial berskala besar 
sehingga tidak hanya diketahui luasan area lahan garam, namun juga letaknya secara 
astronomis. Penelitian lanjutan yang dapat dilakukan adalah melakukan pengukuran 
terestris lahan garam di Kabupaten Rembang sehingga dapat diperoleh nilai presisi yang 
lebih tinggi. Pembaharuan data luas lahan garam di seluruh Indonesia harus dilakukan 
untuk kepentingan prediksi produksi garam nasional dan kepentingan perpajakan. 
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